BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
Pertama, Ekstrak etanol daun cengkodok dapat dibuat sebagai salep
dengan basis tercuci air dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik.
Kedua, Salep ekstrak etanol daun cengkodok memiliki aktivitas antibakteri

semakin baik jika konsentrasi semakin tinggi .

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya
agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut :
1. Perlu dilakukan percobaan uji aktivitas antibakteri secara in vivo.
2. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri salep ekstrak etanol daun cengkodok

menggunakan spesies bakteri patogen yang berbeda.
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Lampiran 1. Tanaman cengkodok

S 2

Penimbangén serbuk cengkook

Ekstrak daun cengkodok
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Lampiran 2. Identifikasi kandungan tanaman

Uji flavonoid Uji tanin

Uji saponin

Uji triterpenoid Uji kandungan kimia
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Lampiran 3. Gambar salep ekstrak etanol daun cengkodok

Formula 111 (konsentrasi 30%) Basis tanpa ekstrak
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Lampiran 4. Identifikasi bakteri Staphylococcus aureus

Hasil isolasi dengan media VJA Identifikasi secara pewarnaan gram

Uji secara koagulase

Suspensi biakan bakteri
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen daun cengkodok kering
Daun cengkodok kering yang diperoleh dari daun cengkodok yang masih basah
seberat 10000 gram adalah 2350 gram. Rendemen yang didapat sebesar :

Persentase rendemen daun cengkodok

Bobot kering (gram)
Rendemen = x 100%
Bobot basah ( gram)

2350
10000

x 100%

=235%
Lampiran 6. Perhitungan rendemen serbuk terhadap daun cengkodok
kering
Serbuk daun cengkodok yang di peroleh dari daun cengkodok kering seberat 2350
gram adalah 2085 gram. Rendemen yang didapatkan sebesar :

Persentasi rendemen serbuk daun stevia

Bobot serbuk (gram)
Rendemen = : x 100%
Bobot kering ( gram)

2085
2350

x 100%

= 88,72 %
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Lampiran 7. Kompesisi media

A. Formulasi dan pembuatan Vogel Jhonson Agar

Peptone from casein 10,0 gram
Yeast extract 5,0 gram

Di-potasium hydrogen phosphate 10,0 gram
d(-)mennitol 10,0 gram
Lithium chloride 5,0 gram

Glycine 10,0 gram
Agar 13,0 gram

Reagen — reagen diatas dilartkan dalam aquadest sebanyak 1000
ml, dipabaskan sampai larut sempurna, tambah kalium tellurit 3,5% dalam
satu palte, kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selam
15 menit dan situangkan ke dalam cawan petri pH 7,4 (Anonim 2008)

B. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion

Brain infusion 12,5 gram
Heart infusion 5,0 gram
Proteose peptone 10,0 gram
Glucose 2,0 gram
Sodium chloride 5,0 gram
Di-sodium hydrogen phosphate 2,5 gram

Reagen - reagen diatas dilarutkan dalam aquadest 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave
pada suhu 121°C selam 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri pH 7,4
(Anonim 2008)

C. Formulasi dan pembuatan Muller Hinton Agar

Meat infusion 2,0 gram
Bacto asam kasamino 17,5 gram
Kanji 1,5 gram

Agar 17,0 gram
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Reagen - reagen di atas dilarutkan dalam aquadest 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave

pada suhu 121°C selam 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri pH 7,4



